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Anemia during pregnancy remains a major public health concern 

because it contributes to adverse maternal and neonatal outcomes. 

One potential intervention for improving hemoglobin levels is the 

combined consumption of green spinach and iron (Fe) tablets. This 

present study investigated the effectiveness of combining green 

spinach consumption with iron (fe) tablet supplementation in 

improving hemoglobin levels among pregnant women with anemia. 

The investigation was carried out using a quantitative quasi-
experimental design consisting of two groups assessed before and 

after the intervention. Forty pregnant women with anemia were 

recruited and equally allocated to two groups. Participants assigned 

to the intervention group consumed green spinach together with iron 

(Fe) tablets for a 14-day intervention period, whereas participants in 

the control group received only iron (Fe) tablets during the same 

period. Baseline and post-intervention hemoglobin concentrations 

were determined using a digital hemoglobin analyzer. Differences in 

changes in hemoglobin levels across the two study groups were 

evaluated using the Mann-Whitney U test. The intervention group 

demonstrated a mean increase in hemoglobin concentration of 2.56 

g/dL, whereas the control group showed a man increase of 0.78 g/dL. 
Comparative analysis revealed that this difference was statistically 

significant according to the Mann-Whitney U test (p<0.05). The 

findings indicate that supplementation with green spinach in 

combination with iron (Fe) tablets significantly improves hemoglobin 

concentrations among anemic women throughout gestation and my 

be considered a complementary nutritional intervention for 

preventing and managing anemia during gestation. 
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1. INTRODUCTION 

Anemia ini terjadi pada ibu selama masa kehamilan masih menjadi permasalahan pada kesehatan 

masyarakat yang memiliki akan dampak besar dalam peningkatan mordibitas serta mortalitas ibu maupun 

bayi. Kondisi ini dapat menimbulkan berbagai komplikasi selama kehamilan, seperti terganggunya 

pertumbuhan dan perkembangan janin, meningkatnya risiko kelahiran prematur, perdarahan sebelum maupun 

setelah persalinan, kerentanan terhadap infeksi, hingga kematian ibu dan bayi [1]. Selain itu, anemia juga 

diketahui sebagai faktor yang berperan dalam tingginya pada angka dalam kematian ibu, terutama melalui 

komplikasi perdarahan saat proses persalinan [2]. 

Berdasarkan definisi dari World Helath Organization (2023), anemia merupakan keadaan saat 
dimana saat jumlah pada sel darah merah atau kadar Hb di bawah batasan yang normal. Pada saat kehamilan, 

di dalam kondisi saat ini ditetapkan saat apabila kadar pada hemoglobin kurang dari 11 g/dL. Dengan secara 

global, prevalensi anemia yang dengan terjadi selama masa kehamilan mencapai sekitar 35,5% sehingga 

masih menjadi sebagai tantangan yang utama di bidang kesehatan pada ibu serta anak [3]. Di Indonesia, 

Survei dari Kesehatan Indonesia di Tahun 2023 menyatakan prevalensi pada anemia di ibu yang hamil masih 

sebesar 27,7%. Angka itu menandakan bahwa anemia pada kehamilan masih memerlukan perhatian melalui 

upaya pencegahan dan penanganan yang berkesinambungan. Di Provinsi Jawa Barat, prevalensi anemia ibu 

hamil pada tahun 2023 tercatat sebesar 23,34% dan termasuk salah satu komplikasi kehamilan yang paling 

banyak ditemukan. Sementara itu, data Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya mencatat terdapat 984 ibu hamil 

mengalami anemia tahun 2025 [4]. Berdasarkan pada hasil studi saat pendahuluan di UPTD Puskesmas 

Cibeureum, selama tahun 2025 ditemukan 61 kasus yang mengalami anemia saat kehamilan. Kondisi ini 
menunjukkan kejadian anemia masih terbilang cukup tinggi meskipun program pemberian tablet tambah 

darah telah dilaksanakan secara rutin. Oleh karena itu, diperlukan strategi pendukung yang mampu 

meningkatkan efektivits pencegahan dan penanngana anemia selama kehamilan.  

Kejadian pada saat kehamilan yaitu anemia pada ibu hamil merupakan kondisi yang akan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain, seperti usia, jumlah persalinan (paritas), pendidikan, 

pengetahuan menganai kesehatan, serta kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe [5]. Perubahan fisiologis 

selama masa kehamilan menyababkan volume pada plasma di darah meningkat akan lebih cepat 

dibandingkan massa sel darah merah. Kondisi yang dikenal sebagai hemodilusi ini meningkatkan kebutuhan 

zat besi untuk sintesis hemoglobin. Dengan kekurangan asupan zat besi itu akan menghambat pembentukan 

hemoglobin sehingga kadar hemoglobin menurun dan meningkatkan risiko terjadinya anemia [6].  

Hemoglobin yaitu suatu proteinnya yang berada terdapat di dalam sel darah merah (eritrosit) yang 

berkontribusi sangatlah penting saat dalam proses mengambil oksigen semua dari organ paru-paru menuju ke 
jaringan di tubuh serta akan membawa semua karbondioksida ini dari semua jaringan lalu menuju paru-paru. 

Sintesis hemoglobin memerlukan zat besi untuk komponen yang utama pada penyusunan gugus heme. 

Kekurangan zat besi dapat menghambat proses sintesis hemoglobin sehingga jumlah hemoglobin dalam 

darah menurun. Dengan demikian, faktor penting dalam mempertahankan kadar hemoglobin agar 

mendukung pembentukan eritrosit dengan menjaga kadar hemoglobin tetap normal dengan adanya 

kecukupan zat besi [7].  

Proses pembentukan hemoglobin dipengaruhi oleh ketersediaan berbagai zat gizi, antara lain vit C, 

asam folat, serta zat besi dan vitamin B12, protein dan vitamin C. Zat besi berfungsi sebagai bahan utama 

untuk pembentukan heme, untuk vit C dapat ikut meningkatkan pada penyerapan di saluran pencernaan 

(usus) untuk zat besi sehingga lebih mudah dimanfaatkan oleh tubuh. Semakin baik penyerapan zat besi, 

maka semakin optimal proses eritropoesis dan pembentukan hemoglobin yang berlangsung di sumsum tulang 
[8].  

Terdapat strategi yang dilakukan oleh pemerintah dalam menaggulangi anemia pada masa 

kehamilan melalui pemberian suplemen (Fe). Namun demikian, tingginya prevalensi anemia maka 

diperlukan alternatif zat besi tambahan dari pangan lokal. Bayam hijau yang menjadi salah satu bahan pangan 

yang berpotensi dimanfaatkan karena mengandung zat besi 3,9 mg/100 gram, serta mengandung vitamin C 

akan berperan dengan meningkatkan pada penyerapan besi oleh tubuh [9]. Kandungan pada zat besi dan 

vitamin C pada bayam hijau berfungsi sebagai bahan utama dalam sintesis hemoglobin melalui peningkatan 

absorpsi pada zat besi di usus halus sehingga dapat membantu mencegah dan mengatasi anemia [10].  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemberian bayam hijau efektif dengan 

peningkatan kadar hemoglobin selama periode kehamilan. Pada penelitian [11] menyimpulkan dengan 

memberikan olahan daun bayam mampu terjadi peningkatan secara efektif kadar pada hemoglobin 

ditunjukkan nilai signifikan pada p-value = 0,003. Namun, penelitian terdahulu hanya menilai pemberian 
bayam hijau, sehingga tidak memberikan Gambaran mengenai efektivitas pemberian bayam hijau yang 

dikombinasikan dengan tablet Fe sebagai upaya peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia. 

Selain itu, penelitian yang secara khusus menguji kombinasi bayam hijau dan tablet Fe dengan melibatkan 

kelompok kontrol masih terbatas. Kondisi tersebut menjadi research gap yang mendasari perlunya pada 
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penelitian saat ini agar memberikan bukti nyata empiris mengenai akan pengaruh memberikan bayam hijau 

serta suplemen Fe terhadap akan peningkatan kadar pada hemoglobin yang terjadi pada ibu yang hamil 

dengan mengalami anemia. Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada 

pemberian bayam hijau sebagai inytervensi tambahan bersama tablet Fe dan membandingkannya dengan 

kelompok yang hanya mendapatkan tablet Fe dengan menggunakan desain quasi-experimental two group 

pretest-posttest yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, serta dilakukan secara spesifik 

pada ibu hamil dengan anemia di UPTD Puskesmas Cibeureum Kota Tasikmalaya. Berdasarkan uraian 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bayam hijau yang dikombinasikan dengan 

tablet Fe terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di UPTD Puskesmas 

Cibeureum Kota Tasiknalaya tahun 2026.  

 

2. RESEARCH METHOD 

Pada penelitian kali ini dengan cara kuantitatif dan adanya two group pretest-posttest design dan 

rancangan quasi-experimental untuk menganalisis pengaruh pada memberikan bayam hijau yang 

dikombinasikan dengan suplemen (Fe) dalam peningkatan pada kadar pada hemoglobin dengan ibu yang 

hamil mengalami anemia. Penelitian ini dilaksanakan di UPTD Puskesmas Cibeureum Kota Tasikmalaya 

dimulai bulan Maret-April 2026. Populasi pada saat penelitian ini meliputi ibu yang hamil anemia di UPTD 

Puskesmas Cibeureum. Sampel penelitian ini yaitu menggunakan total sampling, yaitu 40 responden ibu 

hamil yang mengalami anemia ringan pada trimester II dan III. Responden tersebut, kemudian dibagi dengan 
dua kelompok, yang pertama akelompok eksperimen yang terdiri atas 20 ibu hamil dan memperoleh 

intervensi bayam hijau dan tablet Fe, serta 20 responden lainnya menjadi kelompok dua (kontrol) yang pada 

hanya akan menerima suplemen Fe. 

Prosedur diawali pemeriksaan kadar pada hemoglobin awal (pretest) dengan alat hemoglobin digital 

Family Dr. Kelompok eksperimen diberikan bayam hijau sebanyak 100 gram/hari dengan direbus selama 3-4 

menit disertai konsumsi tablet Fe selama 14 hari di pagi hari setelah makan, sedangkan pada kelompok ini 

yang kontrol hanya akan mengonsumsi suplemen (Fe) dalam periode yang akan sama. Setelah seluruh 

intervensi selesai, dilakukan kembali pengukuran kadar hemoglobin (posttest) pada kedua kelompok. 

Pemberian bayam hijau selama 14 hari mengacu pada penelitian [12] yang dengan menunjukkan akan adanya 

peningkatan pada kadar hemoglobin dengan sesudah kosumsi bayam hijau secara rutin. Data yang diperoleh 

dianalisis secara univariat serta bivariat. Analisis bivarat dengan pada uji Paired Samples Test dengan tujuan 
menilai perubahan kadar pada Hb untuk sebelum serta sesudah memberikan intervensi dengan kelompok 

eksperimen dan uji Wilcoxon pada kelompok yang ntrol serta dilanjutkan dengan Mann-Whitney guna 

membandingkan pengaruh pengaruh kombinasi bayam hijau serta tablet Fe dalam peningkatan kadar 

hemoglobin.  

 

3. RESULTS AND ANALYSIS 

Rata-rata Kadar Hemoglobin Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Tabel 1. Rata-rata Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Anemia Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

Kadar Hb Mean Median SD Minimun Maximum 

Eksperimen 

Pretest 

Posttest 

 

9,70 

12,56 

 

10,05 

12,80 

 

0,83 

1,00 

 

8,0 

10,9 

 

10,8 

13,9 

Kontrol 
Pretest 

Posttest 

 
10,15 

10,93 

 
10,35 

11,0 

 
0,51 

0,44 

 
9,0 

9,9 

 
10,8 

11,5 

 Berdasarkan tabel 1, didapatkan hasil di dalam penelitian ini yang rata-rata pada kadar pada 

hemoglobin yang terjadi pada ini kelompok eksperimen sebelum pemberian intervensi tersebut yaitu 9,70 

g/dL dan mengalami peningkatan menjadi 12,56 g/dL setelah diberikan bayam hijau kombinasi dan tablet Fe 

dengan14 hari. Dengan itu, terjadilah peningkatan rata-rata di kelompok eksperimen 2,85 g/dL. Sementara 

itu, kelompok kontrol hanya menerima Fe terjadi adanya peningkatan 10,15 g/dL pada saat pretest hasil 

10,93 g/dL sesudah perlakuan (posttest), atau meningkat sebesar 0,78 g/dL. Perbandingan hasil tersebut pada 

kelompok yang memperoleh bayam hijau kombinasi denga tablet Fe lebih besar dari kelompok yang 

menerima suplemen (Fe).  

 Peningkatan di kadar hemoglobin sejalan dengan teori bahwa selama kehamilan kebutuhan zat besi 

meningkat akibat bertambahnya volume plasma, pembentukan eritrosit, serta kebutuhan janin dan plasenta. 

Apabila kebutuhan zat besi tidak terpenuhi, produksi hemoglobin akan menurun dan menyebabkan anemia. 
Oleh karena itu, pemenuhan zat besi melalui suplemen maupun sumber pangan alami menjadi sangat penting 

untuk mendukung proses eritropoesis [13].  
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 Bayam hijau merupakan salat satu bahan pangan yang dengan kandungan adanya zat besi, asam 

folat, vitamin C, dan kandungan lain itu berkontribusi dalam membentuknya hemoglobin. Kandungan pada 

zat besi bayam hijau sektar 3,9 mg/100 gram, lebih tinggi dibandingkan beberapa sayuran hijau lainnya 

sehingga dapat menjadi alternatif lain dalam zat besi dengan mudah diperoleh serta dapat dikonsumsi selama 

masa kehamilan [11]. Selain itu, pemberian tablet Fe tetap berperan dalam memenuhi kebutuhan zat besi ibu 

hamil, sedangkan konsumsi bayam hijau berfungsi sebagai zat besi yang alami untuk mendukung efektivitas 

peningkatan kadar hemoglobin.  

 Temuan pada penelitian didukung oleh [11], dengan (p = 0,000) yang menyebutkan bahwa 

memberikan olahan daun bayam tersebut efektif dalam peningkatan kadar pada hemoglobin anemia ibu yang 
hamil. Hasil serupa pada penelitian dahulu yang dilakukan oleh [14], dengan (p = 0,000), yang artinya itu 

memberikan sayur bayam menghasilkan kadar hemoglobin meningkat yang lebih efektif dibandingkan daun 

ubi jalar yang dikonsumsi ibu hamil anemia. Dengan demikian, bayam hijau dapat dipertimbangkan sebagai 

intervensi nonfarmakologis pendamping tablet Fe dalam upaya peningkatan di kadar pada hemoglobin yang 

ibu hamil yang mengalami anemia.  

 

Rata-rata Perbedaan Kadar Hemoglobin Sebelum-Setelah Pada Kelompok Eksperimen 

Tabel 3. Sebelum-Sesudah Pada Kelompok Eksperimen 

Kadar Hb Mean Std Deviation Std. Error Mean t df p-value 

Pretest 

Posttes 
-2,8550 0,2544 0,0569 -50,192 19 0,000 

 Berdasarkan tabel 3, pada uji normalitas kelompok eksperimen menunjukkan p-value ini >0,05, 

maka data dengan dinyatakan ini berdistribusi data normal dan analisis ini dilanjutkan menggunakan dengan 

uji Paired Samples Test. Hasil pengujian diperoleh mean sebesar -2,8550, T sebesar -50,192 serta p-value ini 
0,000 (<0,05). Hasil tersebut akan terdapat nilai perbedaan ini yang akan signifikan antara kadar hemoglobin 

sebelum serta setelah pemberian intervensi berupa bayam hijau yang dikombinasikan dengan suplemen (Fe).  

Peningkatan pada kadar pada hemoglobin kelompok eksperimen diduga berkaitan dengan 

kandungan gizi dari bayam hijau yang meliputi, asam folat, dan vitamin C, zat besi dan berbagai mineral 

yang membantu dalam proses hematopoesis. Zat besi sebagai satu komponen untuk membentuk hemoglobin, 

sedangkan untuk asam folat diperlukan dalam proses pematangan eritrosit. Selain itu, vitamin C akan dapat 

akan membantu dalam absorpsi penyerapan di zat besi pada non-heme sayuran, sehingga jumlah ketersediaan 

zat besi dapat dimanfaatkan tubuh menjadi lebih besar. Kandungan zat besi bayam hijau yang mencapai 

sekitar 3,9 mg/100 gram menjadikan sayuran ini sebagai salah satu sumber pangan yang berpotensi 

mendukung upaya preventif dari anemia pada ibu hamil [11] 

 Selain kandungan gizinya, peningkatan kadar hemoglobin juga terpenuhi oleh pemberian tablet Fe 

yang dikonsumsi bersamaan dengan bayam hijau. Tablet Fe menyediakan zat besi yang meningkat selama 
kehamilan, dengan konsumsi bayam hijau berperan sebagai pendukung yang membantu memperkaya asupan 

mikronutrien. Menurut [1], ibu hamil memerlukan suplementasi, sedikitnya 90 tablet untuk penambah darah 

selama periode kehamilan sebagai Upaya memenuhi kebutuhan untuk zat besi sekaligus mencegah terjadinya 

anemia.  

 Temuan ini mendukung hasil penelitian [14], didapatkan (p = 0,000) yang menyatakan bahwa 

konsumsi makanan sayur bayam mampun terjadinya peningkatan pada kadar Hb ibu yang hamil yang 

mengalami dengan anemia. Kesamaan nilai tersebut memperkuat bukti pada bayam hijau dapat dimanfaatkan 

sebagai intervensi berbasis bahan lokal mudah diperoleh, ekonomis, serta efektif menjadi terapi pendamping 

Fe untuk kadar hemoglobin ibu hamil agar meningkat.   

 

Rata-rata Perbedaan Kadar Hemoglobin Sebelum-Setelah Pada Kelompok Kontrol  

Tabel 4. Rata-rata Perbedaan Kadar Hemoglobin Sebelum-Sesudah Pada Kelompok Kontrol 

Kadar Hb Negative Rank N Positive Rank 
Ties Z p-value 

Mean Rank Mean Rank 

Pretetest 

Posttest 
0 20 10,50 0 -3,933 0,000 

 Berdasarkan tabel 4, pada uji normalitas kelompok kontrol dengan p-value dengan <0,05, dengan itu 

uji perbedaan dengan uji Wilcoxon yang diperoleh mean berada di positive rank 10,50 yang artinya seluruh 

responden mengalami peningkatan dengan nilai Z -3,993 dan ada nilai pada p-value dengan 0,000 (<0,05), 

maka adanya kadar hemoglobin yang berbeda sebelum serta setelah perlakuan dengan memberikan Fe. 

 Kadar hemoglobin terjadi peningkatan karena suplementasi tersebut merupakan sumber zat besi 

dimana berkontribusi langsung untuk sintesis pada hemoglobin. Saat periode kehamilan, mengalami 

peningkatan kebutuhan zat besi untuk pembentukan eritrosit, volume darah ibu meningkat, dan dalam 

pembentukan janin serta plasenta. Oleh karena itu, suplementasi ini strategi utama di dalam upaya akan 
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preventif anemia pada ibu hamil. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia menganjurkan setiap ibu yang 

dalam masa kehamilan wajib sedikitnya 90 tablet tambah darah yang dikonsumsi untuk pemenuhan 

kebutuhan zat besi serta mengurangi risiko anemia [1].  

 Meskipun membrikan peningkatan kadar hemoglobin, efektivitas tablet Fe akan di pengaruhi oleh 

beberapa dari faktor antara lain, pada kepatuhan ibu konsumsi suplemen, pola makan, serta efek samping 

yang sering dirasakan ibu hamil, antara lain mual, muntah dan konstipasi. Kondisi tersebut dapat 

menurunkan kepatuhan ibu hamil untuk mengonsumsi Fe hingga penyerapan menjadi kurang optimal [15]. 
Hal ini menjelaskan mengapa meningkatnya kadar hemoglobin di kelompok kontrol relatif sangat rendah 

daripada kelompok eksperimen.  

 

Pengaruh Pemberian Bayam Hijau Kombinasi dengan Tablet Fe Terhadap Kadar Hemoglobin 

Tabel 5. Pengaruh Pemberian Bayam Hijau kombinasi dengan Tablet Fe Terhadap Kadar 

Hemoglobin 

Kelompok Mean Z p-value 

Eksperimen 

Kontrol 

30,50 

10,50 
-5,429 0,000 

 Berdasarkan tabel 5, pada uji Mann-Whitney diperoleh dengan mean rank dalam kelompok pada 

eksperimen 30,50 serta kelompok pada kontrol 10,50. Dengan Z -5,429 p-value = 0,000 (<0,05), maka 

adanya peningkatan dan perbedaan ini yang akan signifikan pada kelompok pada eksperimen serta kelompok 

pada kontrol. Kelompok yang eksperimen dengan peningkatan kadar Hb yang lebih akan besar daripada 

kelompok yang kontrol.  
 Terdapat efektivitas dari kombinasi bayam hijau dan tablet Fe dipengaruhi oleh kandungan gizi 

yang saling melengkapi pada proses pembentukan Hb. Bayam hijau yang ada akan zat besi sekitar 3,9 

mg/100 gram, serta asam folat, vitamin C, serta kandungan lain yang berkontribusi dalam membantu proses 

eritropoiesis. Zat besi berfungsi sebagai bahan utama pembentukan sintesis hemoglobin, asam folat berperan 

dalam membantu pematangan eritrosit, sedangkaan vitamin C untuk penyerapan zat besi yang non-heme 

disaluran cerna. Kombinasi tersebut memungkinkan ketersediaan akan zat besi di dalam tubuh menjadi akan 

lebih optimal sehingga sintesis hemoglobin berlangsung lebih efektif [11]. 

 Temuan pada penelitian ini didukung oleh [16] yang menunjukkan adanya perbedaan pengaruh yang 

bermakna terhadap perubahan kadar hemoglobin (p = 0,003). Bayam hijau sebagai sumber zat besi alami dan 

tablet Fe sebagai suplemen Fe akan berkontribusi sdalam memenuhi segala kebutuhan zat besi selama 

periode kehamilan sehingga proses eritropoiesis dan sintesis hemoglobin dapat berlangsung secara optimal 

karena kebutuhan zat besi terpenuhi [6] dan [17]. Dengan demikian, kombinasi bayam hijau dikombinasikan 
serta suplemen Fe efektif dengan meningkatkan kadar pada hemoglobin itu yang terjadi kepada ibu yang 

hamil yang mengalami anemia.  

 

4. CONCLUSION 

Dengan memberikan bayam hijau dikombinasikan dengan suplemen Fe berpengaruh sangat 

signifikan dalam peningkatan di kadar pada hemoglobin untuk ibu yang hamil pada periode kehamilan yang 

mengalami anemia di UPTD Puskesmas Cibeureum Tasikmalaya. Dengan adanya rata-rata dalam 

peningkatan kelompok eksperimen sebanyak 2,85 g/dL lebih tinggi dibandingkan kelompok yang kontrol 

hanya 0,78 g/dL. Pada uji Mann-Whitney ini didapatkan p-value 0,000 (<0,05), dengan itu diartikan dengan 

adanya memberikan bayam hijau sebagai pendamping suplementasi Fe akan efektif untuk upaya 

meningkatkan pada kadar hemoglobin. Temuan pada hasil ini, menunjukkan pada bayam hijau dapat 
dimanfaatkan untuk alternatif intervensi nonfarmakologis dalam untuk upaya preventif anemia kepada ibu 

hamil dengan anemia. Peneliti yang selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian nanti dengan 

jumlah sampelnya lebih akan besar, waktu memberikan intervensinya akan lebih setidaknya panjang, dengan 

mempertimbangkan faktor lain yang sekiranya dapat mempengaruhi kadar hemoglobin untuk mendapatkan 

hasil yang lebih komprehensif untuk penelitian menjadi sempurna.  
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